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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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TINDAK TUTUR PERSUASIF DAN PROVOKATIF DALAM WACANA SPANDUK
KAMPANYE PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 2013
Muhammad Rohmadi
Jurusan PBS FKIP UNS Surakarta
rohmadi_dbe@yahoo.com
Abstrak
Kampanye pilkada Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah tahun 2013 diwarnai
spanduk kampanye di berbagai wilayah. Aneka wacana spanduk yang dipasang oleh para
calon gubernur menyiratkan berbagai keunggulan masing-masing calon. Keunggulan-
keunggulan calon gubernur dan wakil gubernur tersebut digunakan sebagai alat untuk
memengaruhi dan memprovokasi pemilih agar memilih para calon. Berbagai tindak tutur
persuasif/ekspresif dan provokatif dalam wacana spanduk kampanye pun beraneka ragam.
Penggunaan aneka ragam bahasa formal dan informal menjadi kekuatan untuk memengaruhi
masyarakat pemilih.  Dengan membaca dan melihat konteks gambar  wacana persuasif dalam
spanduk  para calon diharapkan dapat mengubah persepktif para calon pemilih untuk
menentukan pilihanya kepada para calon yang dipromosikan melalui wacana spanduk
tersebut. Dengan demikian, wacana-wacana slogan kampanye pilkada Jateng mengandung
aneka tindak tutur persuasif/ekspresif dan provokatif dalam perspektif kajian pragmatik.
Kata kunci: persuasif, provokatif, wacana, kampanye, dan pilkada.
“Pemimpin adalah teladan. Janji adalah hutang. Janji seorang pemimpin pada waktu kampanye adalah hutang untuk rakyat
yang telah mendukung dan memberikan amanah sebagai seorang pemimpin. Selamat memimpin, semoga amanah untuk
kesejahteraan rakyat.
A. Pendahuluan
Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi antarmanusia dalam berbagai konteks kehidupan. Hal ini
dapat dilihat berbagai faka dalam konteks ekonomi, sosial, budaya, agama, politik, hukum, dan
pendidikan. Dalam bidang politik bahasa memiliki kekukatan yang mahadsyat untuk memengaruhi lawan
tutur dalam berbagai konteks. Peneliti yakin bahwa para peserta seminar dan pembaca sering melihat
bagaimana para pemimpin kita di televisi menunjukan sikap berbahasa yang beraneka ragam. Marilah
kita ingat sejenak, perdepepatan para politisi DPR pada waktu sidang paripurna untuk menetapkan
kenaikan harga BBM dan sidang-sidang lainnya. Selain itu, fakta-fakta lain dapat dilihat di METROTV,
TVONE, GLOBALTV, MNCTV, TVRI, RCTI, dll. Banyak fakta-fakta kebahasaan yang digunakan oleh
para politisi yang berfungsi sebagai  sebagai alat untuk memengaruhi, mempertahankan diri, dan
“memprovokasi” agar para pendengar memahami atau terpengaruh terhadap maksud yang terkandung
dibalik tuturan para penutur tersebut. Bahkan diharapkan implikatur yang terkandung dari tindak tutur
yang disampaikan diharapkan dapaat menarik para pendukung sebanyak-banyaknya.
Merujuk paparan di atas, dapat dikatakan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi dalam berbagai
konteks kehidupan. Selaras dengan pendapat tersebut, Gunarwan (1992:184) menyatakan bahwa selain
untuk menyampaikan amanat, tugas, dan kebutuhan penutur, tujuan komunikasi adalah menjaga atau
memelihara hubungan sosial penutur dengan pendengar. Dengan demikian, strategi yang diambil bukan
sekedar strategi yang menjamin kejelasan pragmatik (pragamatic clarity) yang paling tinggi dengan
mematuhi maksim-maksim prinsip kerja sama Grice sepenuhnya dengan menyusun ujaran sehingga
benar-benar informatif (tidak lebih dan tidak kurang), betul (bukti-bukti yang diperlukan cukup), relevan,
singkat, tertib, dan tidak samar serta ambigu (Rohmadi, 2009). Pendapat lain yang memperkuat, paparan
di  atas, Wardaugh (1986:233) juga memaparkan bahwa salah satu fungsi komunikasi terpenting seperti
yang digariskan teori etnografi dan etnometodologi adalah untuk menjaga keberlangsungan hubungan
antarkomunikannya. Dengan demikian, Wijana (2004) menganalogkan bahwa bahasa yang dipergunakan
sebagai alatnya berisi kaidah-kaidah yang sangat rumit, yang mengatur bagaimana seharusnya seorang
bertutur agar hubungan interpersonal antarpemakainya terpelihara. Sebagai wujud kaidah-kaidah tersebut
timbullah pemarkah sosial dalam setiap bahasa. Pemarkah ini dalam bahasa Indonesia tetap ada meskipun
tidak serumit bahasa Daerah, seperti bahasa Jawa, Bali, Sunda, dan sebagainya yang dikenal dengan
undhausuk. Dalam pragmatik pemarkah itu lebih tampak pada strategi-strategi para penuturnya dalam
memproduksi tuturan. Terkait dengan  strategi tuturan, Purwo (1984:14) menjelaskan bahwa penciptaan
strategi-strategi dalam memproduksi tuturan tersebut ada kalanya penutur harus mengucapkan sesuatu
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yang berbeda dengan yang dimaksudkannya dengan tujuan tertentu, ujaran yang disampaikan bermakna
implisit. Satu satuan lingual bisa dipakai untuk mengungkapkan sejumlah fungsi di dalam berkomunikasi
dan suatu fungsi komunikatif tertentu dapat diungkapkan dengan sejumlah satuan lingual. Hal itu menjadi
pokok analisis pragmatik, khususnya implikatur.
Oleh karena itu, tindak tutur seorang penutur memiliki tujuan tertentu terkait dengan bidang
tertentu, salah satunya tindak tutur dalam wacana kampanye pilkada gubernur dan wakil gubernur Jawa
Tengah tahun 2013, yang telah dilaksanakan tanggal 26 Mei 2013. Sebagai contoh, data-data slogan dlam
kampanye dalam pilkada pilgub Jateng dapat dilihat sebagai berikut.
(1) Ngajeni dan ngayomi (Wacana Kampanye HP-Done)
(2) Jateng Gagah, mboten korupsi, mboten ngapusi (Wacana kampanye Ganjar-Heru)
(3) BalindesombangunDeso, Bissa (Wacana kampanye Bibit-Sudjiono)
Berdasarkan data (1), (2), dan (3) di atas dapat dipahami bahwa tindak tutur tersebut mengandung
tindak tutur persuasif/ekspresif. Misalnya, data (1) ngajeni dan ngayomi ‘menghargai dan melindungi’,
(2) Jateng gagah, mboten korupsi, mboten ngapusi ‘Jateng bagus/top, tidak korupsi, tidak ngapusi’, dan
(3) bali ndeso mbangun deso ‘pulang kampung membangun kampung, bissa.’ Berbagai implikatur yang
terkandung dalam tuturan tersebut bermaksud untuk mempengaruhi dan memprovokasi kepada rakyat
Jawa tengah untuk memilih salah satu calon cagub dan cawagub Jateng tahun 2013.
Aneka tindak tutur di atas, menjadi dasar dan latar belakang masalah dalam penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aneka implikatur tindak tutur persuasif/ekspresif dan
provokatif yang terkandung dalam wacana kampanye pilgub Jateng tahun 2013.
B. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini berwujud kata, frasa,
klausa, kalimat, dan gambar dalam wacana spanduk yang dipasang pada masa kampanye pilkada
gubernur dan wakil gubernur di Jawa tengah pada tahun 2013. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
aneka daya provokatif dan persuasif yang terkandung dalam berbagai wacana spanduk pilkada. Data-data
dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik mengalir, dari data awal samapai akhir penelitian dengan
mendeskripsikan berbagai permasalahan sesuai dengan konteks permasalahan dalam penelitian.
C. Hasil dan Pembahasan
Masyarakat Jawa Tengah baru saja  merayakan pesta demokrasi, tanggal 26 Mei 2013. Dalam
pesta demokrasi tersebut dimenangkan pasangan Ganjar dan Heru yang disingkat dengan akronim Gagah
(Ganjar Gandeng Heru). Yang menarik dalam pesta demokrasi tersebut bagi peneliti adalah pemakaian
bahasa dalam spanduk-spanduk kampanye yang mengandung tindak tutur persuasif/ekspresif dan
provokatif. Kedua tindak tutur tersebut mengandung implikatur-implikatur yang unik dalam berbagai
ranah kehidupan masyarakat dan penggunaan bahasa. Masyarakat yang terbentuk dari berbagai ragam
ekonomi, sosial, pilitik, pendidikan, dan hukum menjadi satu masyarakat pemakai bahasa yang heterogin.
Merujuk paparan di atas, menurut penjelasan para ahli linguistik fungsional bahwa masyarakat
bahasa yang homogen dan heterogin, ada dua persepsi yang dari kaum struktrualis dan sosiolinguis.
Konsep masyarakat homogen yang menjadi pegangan kaum strukturalis membawa konsekuensi tidak
turut dipertimbangkannya berbagai variasi bahasa. Bagi sosiolinguis masyarakat bahasa selalu bersifat
heterogen, dan bahasa yang digunakan selalu menunjukkan berbagai variasi internal sebagai akibat
keberagaman latar belakang sosial budaya penuturnya (Wardaugh, 1986; Purwo, 1990: 16;Rohmadi,
2009:2).
Lebih lanjut, Rohmadi ( 2009:2) menjelaskan bahwa  dalam menyusun teori linguistik memang
tidak perlu memperhatikan variasi-variasi kebahasaan yang disebabkan oleh kelalaian, kebingungan, dan
kurangnya perhatian penutur, yang lazim disebut mistake itu, tetapi variasi bahasa yang nyata-nyata ada
akibat berbagai faktor sosial penutur bahasa bersangkutan hendaknya tidak diabaikan begitu saja. Adanya
kenyataan bahwa wujud bahasa yang digunakan berbeda-beda berdasarkan faktor-faktor sosial yang
tersangkut di dalam situasi pertuturan, seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi
penutur dan lawan tutur, dan sebagainya menunjukkan alasan-alasan atau keberatan-keberatan yang
dikemukakan oleh kaum strukturalis untuk menolak keberatan variasi bahasa tidak dapat diterima.
Dengan demikian, konsep masyarakat homogen  bagi kaum strukturalis jelas-jelas bertentangan
dengan beberapa prinsip yang dikemukakan oleh Bell (1976: 187-191), terutama dua prinsip yang
mengatakan bahwa: 1) tidak ada penutur bahasa yang memiliki satu gaya (single style speaker) karena
setiap penutur berbagai bahasa, dan menguasai pemakaiannya. Tidak seorang penutur pun menggunakan
bahasa  secara persis dalam situasi yang berbeda-beda. 2) laras bahasa yang digunakan oleh penutur
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berbeda-beda bergantung pada jumlah (banyaknya) perhatian yang diberikan kepada tuturan yang
diucapkan. Semakin sadar seorang penutur terhadap apa yang diucapkan semakin formal pula tuturannya.
Prinsip yang pertama disebut prinsip pergeseran gaya (the principle of style shifling) sedangkan prinsip
yang kedua disebut prinsip perhatian (the principle of attention)(Wijana, 1996). Merujuk paparan di atas,
tindak tutur yang bervariasi dalam pemakain bahasa spanduk kampanye pilkada Jateng tahun 2013
menjadi menarik untuk dikaji. Fokus penelitian ini adalah bagaimana tindak tutur persuasif/ekspresif dan
provokatif dalam wacana kampanye pilkada Jateng tahun 2013?
C.1 Tindak Tutur Persuasif
Berdasarkan hasil pemilu, 26 Mei 2013 bahwa pemilihan gubernur dan wakil gubernur Jateng
dimenangkan pasangan Ganjar dan Heru. Hal ini selaras dengan penjelasan Ketua KPU Jateng, Fajar
Subhi, bahwa pasangan Ganjar-Heru (Gagah) yang diusung PDIP meraih suara terbanyak dengan
6.962.417 suara atau 48.82 %. Petahana atau incumbent Bibit Waluyo-Sudjiono Sastroatmojo (Bissa)
meraih 4.314.813 suara atau 30,62%, sedangkan pasangan Hadi Prabowo-Don Murdono (HP-Don)
meraih 2.982.715 suara atau 20,92% (Solopos, 12 Juni 2013:3). Merujuk hasil tersebut pilkada Jateng
tahun 2013 dimenangkan pasangan ganjar-Heru. Kemenangan tersebut tidak terlepas kemampuan dalam
memengaruhi dan memprovokasi para pemilih melalui spanduk kampanye pasangan Gagah.
Berikut ini akan dipaparkan berbagai spanduk wacana kampanye tiga pasangan yang bervariasi
dan masing-masing memiliki kelebihan untuk memengaruhi para pemilihnya. Perhatikan deskripsi
berikut.
C.1.1 Tindak Tutur Persuasif dan Provokatif Pasangan HP-Don dengan Falsafah Jawa
Spanduk wacana kampanye pasangan Hadi Prabowo (HP-Don) berusaha memengaruhi
masyarakat Jateng dengan menggunakan tindak tutur persuasif dengan falsafah Jawa, yaitu ngajeni lan
ngayomi ‘menghormati/menghargai dan melindungi’. Perhatikan spanduk berikut.
Dengan mengusung tindak tutur persuasif dengan falsfah Jawa tersebut diharapkan para pemilih
dapat terpengaruh dengan konsep Jawa yang selalu menghargai setiap orang dalam konteks apa pun. Oleh
karena itu, tindak tutur dalam wacana kampanye pasangan HP-Don ini berharap dapat memengaruhi dan
memprovokasi para pemilihnya. Dengan demikian, tindak tutur persuasif tersebut diharapkan dapat
menggandeng banyak pemilih.
C.1.2 Tindak Tutur Persuasif pasangan Ganjar-Heru Sujatmiko dengan Falsafah Mboten Ngapusi
lan Mboten Korupsi
Pasangan Ganjar-Heru terkenal dengan slogannya Jateng Gagah, Mboten ngapusi lan Mboten
Korupsi. Tindak tutur persuasif tersebut dimanfaatkan tim kampanye pasangan Ganjar Heru untuk
memengaruhi dan memprovokasi para pemilih agar memilih pasangan Gagah. Akronim Gagah ini
memiliki kepanjangan Ganjar gandheng Heru. Dalam kampanye diperlukan kreativitas mengusung
pasangannya dengan memanafatkan bahasa nonformal, singkat, jelas, dan penuh makna, baik implisit
maupun eksplisit. Perhatikan spanduk berikut.
Berdasarkan slogan yang digunakan pasangan Ganjar-Heru dalam spanduk di atas dapat dilihat
implikaturnya ketika spanduk tersebut disertai gambar ketua DPP Pusat PDI, yaitu Mbak Puan Maharani.
Konteks gambar yang menyertai, tuturan dalam wacana tersebut dimanfaatkan untuk memengaruhi para
pemilih agar memilih pasangan Ganjar dan Heru. Kreativitas tim kampanye pasangan Ganjar dan Heru
menggunakan Jateng Gagah, mboten korupsi lan mboten ngapusi menjadi magnet bagi para pemilih
pasangan Ganjar dan Heru yang diusung oleh PDIP.
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C.1.3 Tindak Tutur Persuasif Pasangan Bibit Waluyo-Sujiono (Bissa) dengan Falsafah Bali nDeso
mBangun Deso
Pasangan petahana, Bibit Waluyo-Sudjiono menggunakan tindak tutur persuasif/ekspresif dengan
slogan Bali nDeso mBangun Deso untuk memengaruhi para pemilihnya dan melawan para lawan
politiknya. Slogan tersebut dianggap ampuh karena telah teruji pada pilkada sebelumnya ketika Bibit
Waluyo terpilih sebagai Gubernur Jateng. Perhatikan spanduk berikut.
Merujuk pada spanduk kampanye di atas, dapat dilihat tindak tutur persuasif/ekspresif yang
digunakan oleh pasangan petahana ini untuk memengaruhi para pemilihnya, yaitu bali ndeso mbangun
deso. Selain itu, dalam spanduk tersebut dapat diperhatikan tindak tutur persuasif lanjutkan! Tindak tutur
persuasif ini mengacu pada slogan SBY-Budiyono sewaktu akan maju Capres-cawapres yang kedua.
Slogan lanjutkan sebagai slogan partai demokrat yang mengusungnya. Pasangan petahana ini diusung
oleh partai demokrat sehingga menggunakan slogan lanjutkan. Selain itu, pasangan cawagub yang
diusung juga merupakan putra daerah dari Pacitan seperti asal Bapak SBY. Dengan slogan tersebut
diharapkan dapat memengaruhi para pendukung dan pemilih dalam pilkada Jateng tahun 2013.
C.2 Tindak Tutur Provokatif dalam Spanduk Pilkada Jateng
Dalam kampanye tiga pasangan cagub-cawagub menggunakan tindak tutur persuasif/ekspresif
yang mengandung berbagai implikatur untuk memengaruhi para pemilihnya. Selain itu, para cagub juga
memanfaatkan tindak tutur provokatif dari berbagai partai pendukung, bakal caleg, dan anggota DPR dari
partai pengusung untuk memprovokasi para pemilihnya agar memilih cagub-cawagub yang diusung.
Perhatikan data-data spanduk kampanye berikut.
Berdasarkan spanduk-spanduk kampanye di atas, dapat diperhatikan tindak tutur provokatif yang
digunakan oleh para pasangan cagub dan cawagub yang diusung oleh para partai politik pengusungnya.
Misalnya, HP-Don didukung oleh PKS, makanya Ketua DPC, Sugeng Riyanto memprovokasi melalui
spanduknya agar para simpatisan dan keluarga PKS memilih pasangan HP-Don. Kemudian, wakil
walikota Solo memprovokasi para simaptisan PDI P agar memilih pasangan  Gagah. Selanjutnya partai
demiokrat memprovokasi keluarga besar partai demokrat di Jawa Tengah agar memilih pasangan
petahana, Bissa. Berbagai strategi kampanye spanduk telah dipajang, aneka cara memprovokasi dilakukan
oleh tim kampanye dan pendukung cagub-cawagub dalam pilkada Jateng, namun semua kembali kepada
hati nurani rakyat yang memberi amanah kepada para pemimpinnya.
D. Penutup
Berdasarkan hasil analisis di atas, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) wacana
slogan kampanye pilkada Jateng 2013 banyak menggunakan tindak tutur persuasif/ekspresif, provokatif,
dan aneka konteks  untuk mempengaruhi para pemilihnya, dan (2) wacana slogan kampanye pilkada
Jateng 2013 banyak memanfaatkan tindak tutur persuasif/ekspresif dan provokatif dengan menggunakan
falsafah Jawa, seperti ngajeni lan ngayomi, gagah, mboten ngapusi lan mboten korupsi, bali ndeso
mbangun deso. Falsafah-falsafah Jawa tersebut digunakan karena para cagub dan cawagub mengetahui
konteks budaya dan karakteristik masyarakat Jawa tengah. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
tindak tutur persuasi f/ekspresif dan provokatif memiliki daya ujar yang luar biasa untuk memengaruhi
sikap dan pendirian para pemilih, khususnya di Jateng.
“ Siapa pun yang menjadi gubernur dan wakil gubernur di Jawa Tengah, rencanakan, laksanakan, dan penuhi janjimu
untuk kesejahteraan rakyat Jawa Tengah. Selamat berjuang untuk kesejahteraan dan kemaslahatan rakyat.”
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